Analisis Harga CPO Pekan Ketiga Oktober 2014
CPO, (13 Oktober 2014 — 17 Oktober 2014)

Tren pergerakan harga CP@r(gde palm ofiminyak sawitmentah) selama pekan keti@&tober
2014, terpantau padsdnart bergerakandaiatau melemalDi Tanah Air dan di burs®alaysia,
terlihat pada awal perdaganga®enin(13/10) bergerak melemal€PO anjlok ke level terendah
Sementara di bursa Rotterdam, sebagai acuan bursa CPO di Tarrergsibergerak pada level
US$720 per ton untuk kontrakloverber 2014.

Sementara di MDEX Malaysipada awal perdagangan Senin (13/h@rgabergerak melemah.
TransaksiCPO untuk kontrak November 2014, seperti tercat@labmberg pada pembukaan
perdagangan berada pada leR&l 2.196 per tonHarga tersebut stagn dibandingkan dengan
penutupaniumat (10/1) yang terkoreksi 0,5%Pelemahan harga CPO dipicu oleh sentimen
yang cenderung negatif dari data MPOB dan ITS terkait kondisi minyak sawit Malaysia.

Data Intertek Testing Services (ITS) dan Malaysian PalmBo&rd (MPOB) yangmixed
cenderung ke negatif, membuat harga CPO terpantau sedang melemah pada awal perdagangan
Senin. Terpantau, laporan kedua lembaga yang cenderung mengindikasikan kagagal
penghapusan pajak ekspor CPO terhadap ekspor CPO Matagsigu harga CPO untuk turun.
Berdasarkan data ITS, ekspor produk minyak sawit Malaysia dilaporkan turun pada rentang
periode 110 Oktober 2014. Dalam rentang periode tersebut, ekspor dilaporkan turun hingga
18,9% bila dibandingkan periode yang sama padpteétber 2014 ke level 395.532 ton.
Pelemahan ekspor tersebut dinyatakan disebabkan oleh pendemanddari kawasan Uni

Eropa dan Tiongkok.

Sementara pada awal perdagan@amin (13/10) hargaCPO di bursa ICDX(BKDI) justru
sedang mengalami pergerakaenguat. Harga CPO berjangka ICDX untuk kontrak Desember
2014 sedang naik 0,12% ke tingkerga Rp 280 atau menguat Ri). Kemudian di pasar spot
Medan, pada awal pekan diperdagangkan pada levél®g per kg.

Hingga pada perdagang&elasa (14/1Q0)harga CPO di Bursa Malaysia, terpantau sedang
mengalami pergerakan menguat. Penguatandipicu oleh diperpanjangnya pemberlakuan
pembebasan pajak ekspor minyak sawit MalayBiperpanjangnya pemberlakuan tarif pajak

0% terhadap ekspor CPO Malaysia terpantau berhasil membuat harga CPO terdorong menguat
pada perdagangan hari ini. Kebijakan pemerintah setempat yang bertujuan untuk memberi
support terhadap harga CPO disaat persadiadomestik cenderung menumpuk membuat
ekspektasi harga akan terdorong menguat akibat upaya peningkatan pembelian global tersebut.

Terkait hasil dari penetapan pajak 0% pada ekspor Malaysia masih relatif kurang efektif bila
dilihat dari total ekspor awa®ktober lalu. Berdasarakn data Intertek Testing Service, ekspor
produk sawit Malaysia dilaporkan turun 18m9% ke level 395.532 ton bila dibandingkan data
periode yang sampadaSeptember sepanjanglD Oktober 2014. Imbas data tersebut, harga
CPO pun terdmng melemah pada perdagangan Senin lalu diluar tekanan harga minyak mentah
dunia yang terus melemah.



Pada perdagangaRabu (15/10) harga CPOdi bursa ICDX (BKDI) kembali mengalami
pelemahan. Harga CPO berjangka ICDX untuk kontrak Desember 2014 sedandpihgga

1,10% ke tingkat harga Rp070 atau melemah Rg®. Berkaitandengan itu, di bursa Malaysia
jugaterpantau sedang mengalami pelemahan. Pelemahan harga CPO di Bursa Malaysia dipicu
oleh penguatan tekanan faktor substitusi.

Tekanan faktor substisi terhadap harga CPO terpantau kembali memicu harga CPO untuk
terdesak melemah di Bursa Malaysia@rgerusnyaharga minyak mentah dunia akibat belum

akan dilakukannya pemotongan output oleh OPEGadidemandlesu, membuat harga CPO

juga turut tertekan akibat persaingan di pasar bahan bakar. Dampak dari hal tersebut, harga CPO
pun terdorong melemah akitpengetatan persaingan pasar bahan bakar.

Sehingga paal awal perdagangaRabuini di Bursa Malaysia, harga CP@®elemah,untuk
kontrak Desember 2014 sedang turun 0,79% ke tingkat IRivha.146/ton atau melemaRM
17 /ton.

Selanjutya pada perdagangafemis (16/10) harga CPO di Bursa Malaysia, terpantaasih
bergerakmelemah.Pelemahan harga CPO di Bursa Malaysia dipicu oleh kondisi fundamental
yang semakin negatif pasca rilis data ekspor terlRilis data ekspor sawit Malaysia yang
kembali menunjukan penurunan terpantau semakin menguatkan sentimen negatif pada
pergerakan hga CPO Bursa Malaysia. Data ekspor sawit Malaysia yang dilaporkan oleh ITS
turun hingga 16,5% pada rentang period&510ktober 2014 bial dibandingkan periode yang

sama sebulan lalu ke level 626.482 ton semakin mengindikasikan lengamgadCPO.
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Hingga pada perdagangdnmat (17/10) harga CPO di bursa Malaysia kembali lagi menguat.
Penguatan harga CPO di Bursa Malaysia dipicu o&doundpada harga faktor substitusi.
Pergerakan harga terpantau memicu harga CPO untuk ikut mengalami penguBtasadi
Malaysia. Tekanan substitusi yang sebelumnya kuat akibat persaingan CPO dan minyak mentah
dunia di sektor energi, kini cenderung melemah sehingga harga CPO pun cukup leluasa menguat.
Dampak dari pelemahan tekanan tersebut, harga CPO pun kini midarddenaik di Bursa
Malaysia.



